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MOTTO 

 

“ الجَنَّة إِلَى يْقاً رِِِطَِ ُبِه ُلَه َاالله سَهَّل اعِلْمً فِيْهِ يَلتَمِسُ َطَرِيْقاً ْسَلَك مَن ” 
 (مسلم)

 

“Barang siapa menempuh suatu jalan mencari ilmu padanya, 
niscaya Alloh akan memudahkan baginya jalan menuju surga”.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                            
1 M. Faiz Almath, 1100 Hadits Terpilih Sinar Ajaran Muhammad, (Jakarta: Gema Insani 

Press, 1992), hlm. 207. 
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ABSTRAK 
 

NUR CAHYATI (08470108).Proses Pembelajaran Kitab Kuning di Kelas 
I’dady Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta (Studi Komparatif Metode 
Bandongan dengan Metode Sorogan). Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Kependidikan 
Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2012. 

Latar belakang penelitian ini bahwasanya metode bandongan dan metode 
sorogan adalah dua metode lama yang masih tetap digunakan oleh para ustadz 
untuk penyampaian pembelajaran kitab sampai sekarang, sementara kelas I’dady 
adalah kelas awal dalam jenjang pendidikan di Pondok Pesantren Al-
Luqmaniyyah Yogyakarta. Masih banyak di antara mereka yang baru mengenal 
dengan Kitab Kuning, karena sebagian besar dari mereka adalah lulusan sekolah 
umum yang di dalam kurikulum sekolahnya tidak ada mata pelajaran kitab 
kuning.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi metode 
bandongan dan sorogan di kelas I’dadyPondok Pesantren Al-Luqmaniyyah 
Yogyakarata, mengetahui kelebihan dan kekurangan dari kedua metode tersebut, 
serta untuk mengetahui hasil belajar dari pembelajaran kitab kuning dengan kedua 
metode tersebut, selain itu juga untuk membandingkan antara kedua metode 
tersebut dalam tingkat ketepatan penerapan pada pembelajaran kitab kuning di 
kelas I’dady. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil 
latar kelas I’dady Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta, pengumpulan 
data menggunakan Observasi, Wawancara, dokumentasi, dan angket. Sumber 
datanya adalah para santri kelas I’dady dan ustadz pengampu kitab Mabadi’ Fiqih 
dan kitab Taisirul kholaq. Analisa data dilakukan dengan memberikan makna 
terhadap data yang berhasil dikumpulkan, dan dari makna itulah ditarik 
kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukan (1) Proses pembelajaran kitab kuning 
dengan metode bandongan berjalan baik, meskipun terkadang ada santri yang 
melamun sendiri bahkan mengantuk, dengan menggunakan metode sorogan 
berjalan baik pula, santri belajar membaca kitab kuning dan disemak langsung 
oleh ustadznya, santri terlihat serius menyetorkan bacaan kitabnya. (2) Kelebihan 
dari metode bandongan yaitu: mudah tempat dan efisien waktu, kelebihan metode 
sorogan yaitu: santri lebih siap mengikuti pembelajaran, melatih santri untuk lebih 
percaya diri. (3) Kekurangan metode bandongan yaitu: ustadz tidak mengetahui 
kemampuan setiap santri, kekurangan metode sorogan yaitu: memerlukan waktu 
yang lama dalam proses pembelajaran, timbulnya rasa bosan dalam proses 
pembelajaran. (4) Hasilnya belajar santri dengan metode bandongan rata-rata nilai 
semester satu dan dua adalah 73,85, dan nilai rata-rata santri setelah belajar kitab 
kuning dengan metode sorogan adalah 84,90, selisih antara nilai tersebut adalah 
11, 05. 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan para ustadz dalam 
menentukan metode dalam pembelajaran kitab kuning khususnya di Pondok 
Pesantren, dan dapat menembah wawasan bagi para pembaca pada umumnya. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 150 tahun 1987 dan no. 05436/U/1987. Secara 

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:2 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 
 - - alif ا
 ba b be ب
 ta t te ت
 sa s\ es dengan titik diatas ث
 jim j je ج
 ha h{ ha dengan titik di bawah ح
 kha kh ka-ha خ
 dal d de د
 zal z\ ze dengan titik diatas د
 ra’ r er ر
 zai z zet ز
 Sin s es س
 syin sy es-ye ش
 sad s{ es dengan titik di bawah ص
 d{ad d{ de dengan titik di bawah ض
 ta t{ te dengan titik di bawah ط
 za z{ ze dengan titik di bawah ظ
 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع
 ghain g ge غ
 fa f ef ف
 qaf q ki ق
 kaf k ka ك
 lam l el ل
 mim m em م
 nun n en ن
 wau w we و
 ha h ha ه

                                                            
2 Indonesia, Pedoman Transliterasi Arab Latin,Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Mentri P dan K ,(Jakarta: Badan Litbang Agama, 2003), hlm. 4. 
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 Hamzah ' Apostrof ء
 ya’ y ya ي

 

2. Vokal 

a. Vokal Tunggal 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

 َ◌ fath{ah a a 

 ِ◌ Kasrah i i 

 ُ◌ d{amah u u 

 

b. Vokal Rangkap 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fath}ahdan  ya ai a-i ي

 fath}ah dan wau au a-u و
 

Contoh: 

 h}aulaحول            kaifaكيف

c. Vokal Panjang (maddah): 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fath}ah dan alif a> a dengan garis di atas اَ 

 fath}ah dan ya a> a dengan garis di atas يَ 

 kasrah dan ya i> i dengan garis di atas يِ 

 d{ammah dan wau u> u dengan garis di atas وُ 

 

Contoh: 

 qi>la  قيل   qa>la قال

 yaqu>lu  يقول   <rama رمى

3. Ta Marbût}ah 

a. Transliterasi Ta’ Marbu>t}ah hidup adalah “t” 

b. Transliterasi Ta’ Marbu>t}ah mati  adalah “h” 
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c. Jika Ta’ Marbu>tah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “ال” (“al-”) dan 

bacaannya terpisah, maka Ta’ Marbu>t}ah tersebut ditranslitersikan dengan  “h”. 

Contoh: 

الأطفالروضة    raud}atul at}fal atau mud}ah al-at}fal 

-al-Madi>natul Munawwarah, atau al المدينةالمنورة

madi>natul al-Munawwarah 

 T{alh}atu atau T{alh}ah طلحة

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama, 

baik ketika berada di awal atau di akhir kata. 

Contoh: 

 nazzala نزّل

ّالبر  al-birr  
5. Kata Sandang “ال “ 

Kata Sandang “ال ” ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda 

penghubung  “_”, baik ketika bertemu dengan huruf qamariyah maupun huruf 

syamsiyyah. 

Contoh:  

 al-qalamu  القلم

 al-syamsu  الشمس

6. Huruf Kapital 

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam 

transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan 

sebagainya seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri 

tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan 

kalimat. 

Contoh: 

 Wa ma> Muhammadun illa> ra>su>l وما محمد الا رسول
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa mayor yang dituturkan 

oleh lebih dari dua ratus juta umat manusia di dunia. Bahasa ini digunakan 

secara resmi oleh kurang lebih dua puluh negara1. Dan karena ia merupakan 

bahasa kitab suci dan tuntunan umat sedunia, maka tentu saja ia merupakan 

bahasa yang paling besar signifikansinya bagi ratusan juta umat muslim 

sedunia, baik yang berkebangsaan Arab ataupun bukan. 

Mempelajari bahasa Arab sangatlah penting bagi kita umat Islam, 

karena setiap bacaan dalam sholat menggunakan bahasa Arab, kitab suci Al-

qur’an menggunakan bahasa Arab, begitu juga dengan kitab-kitab kuning 

yang dikaji di pondok pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta juga 

menggunakan bahasa Arab. Selain itu buku-buku tentang agama Islampun 

banyak yang menggunakan bahasa Arab. Maka dari itu di negara-negara yang 

mayoritas penduduknya beragama Islam diutamakan sekali mempelajari 

bahasa Arab. 

Adapun tujuan pengajaran bahasa asing termasuk bahasa Arab di 

Indonesia sebenarnya adalah agar pelajar mampu menggunakan bahasa asing 

                                                            
1 Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2003) hlm 1. 
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(Arab) secara aktif maupun pasif. Untuk mencapai tujuan tersebut santri 

diharapkan memperoleh empat ketrampilan berbahasa yaitu: 

1. Ketrampilan mendengar 

2. Ketrampilan membaca 

3. Ketrampilan berbicara 

4. Ketrampilan menulis 

Ketika mempelajari bahasa Arab atau teks Arab ada beberapa 

komponen yang perlu dipelajari antara lain nahwu, shorof, dan mufrodhat. 

Seperti dalam buku cepat Belajar Bahasa Arab, Achmad Munawwari 

mengemukakan tiga rangkaian metode yaitu: 

1. Metode induktif yaitu metode pembahasan tata Bahasa Arab yang dimulai 

dengan memperkenalkan komponen kalimat Bahasa Arab, kaidah-kaidah 

setiap kata ketika tersusun dalam kalimat, kemudian macam-macam pola 

susunan kalimat bahasa Arab. 

2. Metode deduktif yaitu metode tata Bahasa Arab yang dimulai dengan 

memperkenalkan susunan Bahasa Arab secara keseluruhan, kemudian 

menguraikan masing-masing kata menurut jenisnya, statusnya dalam 

kalimat dan lain-lain. 

3. Metode kesatuan yaitu metode yang materi-materinya disajikan sebagai 

kesatuan sekaligus meliputi nahwu, shorof, maupun mufrodat.2  

                                                            
2 Achmad Munawwari, Belajar Cepat Arab, (Yogyakarta: Nurma Idea, 2004), hal. 4. 
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Berangkat dari asumsi tersebut pondok Pesantren AL-Luqmaniyyah 

Yogyakarta, merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam non formal 

yang mengkaji ilmu-ilmu agama dengan materi yang mayoritas berahasa 

Arab dengan metode dan tujuan yang jelas sesuai dengan visi dan misi 

pondok yaitu mencetak lulusan yang kompeten dalam memahami teks-teks 

berbahasa Arab, intelek, dan berakhlak mulia. 

Kelas I’dady adalah kelas awal dalam jenjang pendidikan di pondok 

pesantren, khususnya podok pesantren Al-Luqmaniyyah, atau dapat dikatakan 

sebagai kelas pemula, jadi tidak sedikit santriwan-santriwati kelas I’dady dari 

mereka baru mengenal dengan kitab kuning, karena kebanyakan notabene 

dari mereka adalah lulusan dari sekolah umum. 

Adapun metode bandongan dan metode sorogan adalah dua metode 

yang tidak asing lagi didengar oleh orang-orang yang mengenal dunia 

pesantren, khususnya pondok pesantren salaf, begitu juga dengan Pondok 

Pesantren Al-Luqmaniyyah, metode bandongan dan metode sorogan juga 

diterapkan dalam pembelajaran kitab kuning khususnya di kelas I’dady. 

Proses metode bandongan yaitu seorang ustad harus berperan aktif dalam 

proses pembelajaran, karena sistem dari metode bandongan ustad 

membacakan kitab sementara santri memberikan tanda di dalam kitab atau 

menulis apa yang dikatakana ustad. Sementara dalam metode sorogan santri 

dituntut untuk bisa memaca kitab kuning, karena santri disuruh membaca 

langsung di depan ustadnya, apabila ada yang salah dalam pembacaan santri 

maka ustad akan membenarkan secara langsung. 
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Mempelajari kitab kuning, secara tidak langsung kita belajar bahasa 

Arab, karena bahasa yang digunakan dalam kitab kuning adalah bahasa Arab. 

Idealnya dalam proses pembelajaran kitab kuning baik dengan menggunakan 

metode bandongan maupun sorogan santri dapat berperan aktif dalam 

pembelajaran, akan tetapi pada kenyataannya tidak demikian. Sejauh 

pengamatan penulis proses pembelajaran kitab kuning baik menggunakan 

metode bandong maupun sorogan masih didominasi oleh ustad pengampu. 

Santri masih juga pasif, sehingga proses pembelajaran kurang bisa berjalan 

dengan baik. Berangkat dari hal ini lah penulis tertarik untuk menulis skripsi 

dengan judul “PROSES PEMBELAJARAN KITAB KUNING DI KELAS 

I’DADY PONDOK PESANTREN AL-LUQMANIYYAH 

YOGYAKARTA  (Studi Komparatif Metode Bandongan Dengan 

Metode Sorogan)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, penulis  

merumuskan beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pembelajaran kitab kuning di kelas I’dady Pondok 

Pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta dengan menggunakan metode 

bandongan ataupun metode sorogan? 

2. Apa kelebihan serta kekurangan dari metode bandongan dan metode 

sorogan? 
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3. Metode manakah yang lebih efektif diterapkan dalam pembelajaran kitab 

kuning di kelas I’dady Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui proses pembelajaran kitab kuning di kelas I’dady 

pondok pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta, dengan menggunakan 

metode bandongan maupun metode sorogan 

b. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan dari metode bandongan 

dan metode sorogan dalam pembelajaran kitab kuning di kelas I’dady 

Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta. 

c. Untuk mengetahui tingkat efektifitas antara metode bandongan dengan 

metode sorogan di kelas I’dady Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah 

Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pemikiran 

praktis bagi penulis. 

b. Memberikan informasi kepada pembaca, mengenai proses pembelajaran 

kitab kuning di kelas I’dady Pondok Pesantren Al Luqmaniyyah 

Yogyakarata baik menggunakan metode bandongan maupun metode 

sorogan. 

c. Diharapkan hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan untuk menentukan metode yang akan digunakan sehingga 

proses pembelajan kitab kuning di pondok pesantren Al-Luqmaniyyah 
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Yogyakarta dapat berjalan dengan baik dan sebagai bahan evaluasi bagi 

ustad untuk lebih meningkatkan pembelajaran. 

D. Telaah Pustaka  

Kajian tentang masalah dalam media pembelajaran kitab kuning sudah 

pernah dilakukan sebelumnya. Berikut beberapa peneliti yang telah 

membahas masalah tersebut: 

Skripsi dari mahasiswa PAI (Pendidikan Agama Islam) fakultas 

tarbiyah saudara Sutarto dengan judul “Efektifitas Metode Pengajaran Kitab 

Kuning pada Santri Nahdlatul Tullab Kesugihan Cilacap” tahun 2003. Pada 

penelitian ini penulis menitik beratkan pada beberapa metode yang 

dipergunakan ustad dalam pembelajaran kitab kuning dan tingkat 

keefektifannya metode tersebut diterapkannya pada santri madrasah 

tsanawiyah Nahdlatul Tullab Kesugihan Cilacap. 

Skripsi saudara Muhammad Al-Hadi mahasiswa PAI (Pendidikan 

Agama Islam) dengan judul “Efektifitas Metode Sorogan dalam 

Pengembangan Kemampuan Qira’ah Kitab Kuning di Pondok Pesantren 

Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta”, tahun 2006. Pada skripsi ini 

mendiskripsikan dan menganalisis secara kritis tentang penerapan metode 

sorogan di Pondok Pesantren Nurul Ummah serta kendala-kendala yang 

dihadapinya. 

Skripsi saudara Masrukan mahasiswa PAI (Pendidikan Agama Islam) 

dengan judul “Penerapan Metode Sorogan Sebagai Upaya Pengembangan 
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Kurikulum di MTs Yajri Payaman Secang Magelang” tahun 2010. Pada 

skripsi ini dibahas mengenai penerapan metode sorogan dalam pembelajaran, 

serta faktor pendukung dan kendala-kendala yang dihadapi pada saat metode 

sorogan diterapkan dalam pembelajaran, hasil penelitian pada skripsi ini 

menyatakan bahwa penerapan metode sorogan yang dilaksanakan di MTs 

Yajri tidaklah bersifat kaku sebagaimana yang terjadi di lingkungan pesantren 

tradisional, melainkan ada beberapa inovasi dan pengembangan untuk 

mensukseskan proses pembelajaran dan meningkatkan kualitas pendidikan. 

Inovasi tersebut diantaranya : moving class, team teaching, akselerasi 

pembelajaran, penilaian portofolio dan komputerisasi hasil pembelajaran 

dalam program aplikasi madrasah (PAM). 

Skripsi saudari Nurul Faridatur Rohmah mahasiswi PBA (Pendidikan 

Bahasa Arab) dengan judu ”Metode Peer Lessons dalam Pembelajaran Al-

Imriti di Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta” pada tahun 2010. 

Penelitian pada skripsi ini bertujuan untuk mendiskripsikan aplikasi metode 

peer lessons, adapun hasil penelitiannya adalah proses pembelajaran Al-Imriti 

dengan menggunakan metode peer lessons berjalan cukup baik, siswa 

berperan aktif dalam pembelajaran. 

Skripsi saudari Ambarwati Fitriasih mahasiswi PAI (Pendidikan 

Agama Islam) dengan judul “Pembelajaran Mufradat dengan Metode 

Sorogan pada Siswi I’dad Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri Tahun 

Pelajaran 2010-2011” tahun 2011. Penyusunan skripsi ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan tentang kelebihan dan kekurangan metode sorogan yang 
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diterapkan di kelas I’dady Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri dalam 

mempelajari Mufradat. Hasil penelitian pada skripsi ini menyatakan bahwa 

penggunaan metode sorogan sebagai metode dalam pembelajaran Mufradat di 

kelas I’dady Madrasah diniyah Nurul Ummah Putri mempunyai kelebihan 

yaitu: karena metode sorogan bersifat individual maka guru dapat mengecek 

langsung kemampuan hafalan masing-masing siswa, kekurangannya yaitu 

siswi yang sudah menyetorkan merasa bebas dengan beban hafalannya 

sehingga mereka bermain sendiri dan mengganggu konsentrasi siswi yang 

masih menyetorkan hafalan. 

Sementara dalam penelitian ini, penulis memfokuskan pada 

pembahasan mengenai proses pembelajaran kitab kuning di kelas I’dady  

Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta (studi komparatif metode 

bandongan dengan metode sorogan), untuk mengetahui proses serta kelebihan 

maupun kekurangan dari pembelajaran kitab kuning di kelas I’dady baik 

menggunakan metode bandongan maupun metode sorogan. 

E. Kerangka Teoritis 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori-teori yang akan 

dijelaskan di bawah ini: 

1. Proses Pembelajaran 

Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai 

hasil interaksi individu dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Santrock dan Yussen (1994) mendefinisikan belajar sebagai 
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perubahan relatif permanen karena adanya pengalaman. Reber (1988) 

mendefinisikan belajar dalam dua pengertian. Pertama, belajar sebagai 

proses memperoleh pengetahuan dan kedua, belajar sebagai perubahan 

kemampuan bereaksi yang relatif langgeng sebagai hasil latihan yang 

diperkuat. Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar 

merupakan suatu proses memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam 

wujud perubahan tingkah laku dan kemampuan bereaksi yang relatif 

permanen atau menetap karena adanya interksi individu dengan 

lingkungan.3 

Pembelajaran menurut Sudjana (2000) merupakan setiap upaya 

yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik yang dapat menyebabkan 

peserta didik melakukan kegiatan belajar. Nasution (2005) mendefinisikan 

pembelajaran sebagai suatu aktifitas mengorganisasi atau mengatur 

lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan anak didik 

sehingga terjadi proses belajar. Dari beberapa pengertian tersebut diatas 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan suatu upaya yang 

dilakukan dengan sengaja oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu 

pengetahuan, mengorganisasi dan menciptakan sistem lingkungan dengan 

berbagai metode sehingga santri dapat melakukan kegiatan belajar secara 

efektif dan efisien serta dengan hasil yang optimal.4  

                                                            
3 Sugihartono dkk, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2007), hal 74. 
4 Ibid hal. 81. 
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Menurut Moh. Uzer Usman, sebagaimana dikutip oleh B. 

Suryobroto, proses belajar mengajar adalah suatu proses yang 

mengandung serangkaian perbuatan ustad dan santri atas dasar hubungan 

timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai 

tujuan tertentu. Sementara menurut B. Suryobroto menjelaskan bahwa 

belajar mengajar sebagai proses dapat mengandung dua pengertian, yaitu 

rentetan tahapan atau fase dalam mempelajari sesuatu, dan dapat pula 

berarti rentetan kegiatan pelajaran oleh ustad, pelaksanaan kegiatan 

evaluasi dan program tindak lanjut. Menurut Slamet PH, proses belajar-

mengajar merupakan pemberdayaan pelajar yang dilakukan melalui 

interaksi perilaku pengajar dan perilaku pelajar, baik di dalam ruang 

maupun di luar ruang kelas. Sedangkan menurut E. Mulyasa merumuskan 

proses belajar-mengajar sebagai proses interaksi antara peserta didik 

dengan lingkungannya, sehingga terjadi perilaku ke arah yang lebih baik. 

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa proses belajar-

mengajar dapat mengandung arti:5 

a)  Suatu rangkaian perbuatan ustad dan santri atas dasar hubungan timbal 

balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan 

tertentu. 

b)  Rentetan tahap atau fase dalam mempelajari sesuatu 

                                                            
5 Ahmad, Izzan, Metodologi Pembelajarab Bahasa Arab, (Bandung: Humaniora, 2004) 

hal. 19. 
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c)  Rentetan kegiatan perencanaan oleh ustad, pelaksanaan kegiatan 

sampai evaluasi dan program tindak lanjut 

d)  Pemberdayaan pelajar yang dilakukan melalui interaksi perilaku 

pengajar dan perilaku pelajar, baik di dalam ruangan maupun di luar 

ruang kelas. 

e)  Proses intraksi antara peserta didik dengan lingkungannya, sehingga 

terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih baik. 

Proses belajar-mengajar merupakan sebuah sistem yang terdiri dari 

banyak komponen yang saling berkaitan. Komponen-komponen dalam 

proses belajar-mengajar adalah : a) Tujuan yang hendak dicapai. b) Bahan 

atau isi pelajaran. c) Metode mengajar dan alat bantu pembelajaran. d)  

Penilaian. e) Ustad sebagai penyampai pesan. f) Peserta didik.6 

2. Kitab kuning 

Kitab kuning pada umumnya dipahami sebagai kitab-kitab 

keagamaan berbahasa Arab, menggunakan aksara Arab, yang dihasilkan 

oleh para ‘ulama dan pemikir muslim lainnya di masa lampau, khususnya 

yang berasal dari Timur Tengah.7 Huruf-hurufnya tidak diberi tanda baca 

(harakat, syakal). Pada umumnya dicetak di kertas yang berwarna kuning. 

Sehubung dengan warna kertas itulah kelihatannya kitab-kitab itu disebut 

                                                            
6 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar-Mengajar, (Bandung: Sinar Biru 1989), 

hal. 40. 
7 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru, 

(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), hal. 111. 
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Kitab Kuning, dan karena tidak menggunakan tanda baca maka disebut 

juga dengan kitab gundul. 

Tujuan dari pembelajaran kitab kuning ini ada 3 macam8 yaitu: 

a)  Untuk pendalaman dan perluasan ilmu 

b)  Untuk kontekstualisasi dalam belajar di masyarakat, sehingga santri 

tidak hanya mengerti teks, tetapi juga mengerti konteks. 

c)  Cakap dalam menghadapi berbagai persoalan hidup, baik dalam skala 

lokal, nasional maupun internasional, dan dapat berperan sebagai 

pelaku perubahan dalam berbagai aspek kehidupan.  

Berdasarkan periode pengarang (mushanif) sebelum atau sesudah 

abad ke-19 M, kitab kuning dapat dikelompokan menjadi dua : pertama, 

al-Kutub al-Qodimah, kitab klasik salaf. Semua kitab ini merupakan 

produk ulama pada sebelum abad ke-19 M.  

Ciri-ciri umum dari kitab-kitab ini adalah:  

1) Bahasa pengantar seutuhnya bahasa klasik, terdiri atas sastra liris 

(nadzam) atau prosa liris (natsar).  

2) Tidak mencantumkan tanda baca, seperti koma, titik, tanda seru, tanda 

tanya dan sebagainya. 

3) Tidak mengenal pembabakan alinea atau paragraf, sebagai 

penggantinya adalah jenjang uraian seringkali disusun dengan kata 

kitabun, babu, fashlun, rof’un, tanbih, dan tatimmatun. 
                                                            

8 Binti Maunah, Tradisi Intelektual Santri, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal.172.  
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4) Isi kandungan kitab banyak berbentuk duplikasi dari karya ilmiah 

ulama sebelumnya. 

Kedua, al-Kutub al-Ashriyyah. Kitab-kitab ini merupakan 

produk ilmiah pada pasca abad ke-19 M.  

Ciri-ciri umum dari kitab-kitab ini adalah: 

1) Bahasanya diremajakan atau berbahasa Populer dan diperkaya dengan 

idiom-idiom keilmuan dari disiplin non-syar’i, pada umumnya 

karangannya berbentuk prosa bebas. 

2) Teknik penulisan dilengkapi dengan tanda baca yang sangat membantu 

pemahaman. 

3) Sistematika dan pendekatan analisisnya terasa sekali dipengaruhi oleh 

ilmu dan pengetahuan pada zamannya. 

4) Isi karangan merupakan hasil studi literer yang merujuk pada banyak 

buku dan seringkali tidak ada keterikatan dengan madzhab tertentu. 9 

Beberapa contoh kitab kuning diantaranya adalah: 

a) Safinatun Najja  : karangan Abdul Mu’thi 

b) Ta’limul Muta’alim : karangan Zarnuji 

c) Taisir al-Khallaq  : karangan Hafidz Hasan Mas’udi 

d) Umul Barohin  : karangan Muhammad Dasuki  

                                                            
9  Umiarso & H. Nur Zazin. Pesantren di Tengah Mutu Pendidikan: Menjawab 

Problematika Kontemporer Manajemen Mutu Pesantren, (Semarang: RaSAIL Media Group), hal. 
36. 
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e) Fathul Mu’in  : karangan Zainudin bin Abdul Aziz Al-

Malibari 

f) Aqidah al-awwam  : karangan Akhmad Marzuki 

g) Mabadi’ Fiqh  : karangan Umar Abdul Jabar, dll. 

3. Pondok pesantren 

Pesantren dapat diartikan sebagai tempat para santri.10 Menurut A. 

Mukti Ali Pondok Pesantren adalah merupakan suatu lembaga pendidikan 

Islam yang di dalamnya terdapat seorang kiai yang mengajar dan mendidik 

para santrinya dengan sarana masjid sebagai tempat untuk 

menyelenggarakan pendidikan tersebut, serta didukung dengan adanya 

pondok sebagai tempat tinggal para santrinya.     

Adapaun unsur-unsur pesantren yaitu: 

a) Kiai 

Menurut kamus umum bahasa Indonesia kiai diartikan sebagai 

sebutan terhadap seseorang yang dipandang dan diakui sebagai ulama 

Islam.11 Sedangkan yang menjadi staf pengajar di pesantren biasanya 

disebut dengan ustadz, dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan 

sebagai guru agama atau guru besar laki-laki.12 

 

                                                            
10 Ibid  hal. 14. 
11 Badudu & Sutan Muhammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka 

Sinar Harapan, 1994), hal.  692. 
12 Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hal.  999.  
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b) Santri 

Istilah santri hanya terdapat di pesantren, pengertian sempit 

santri adalah seorang pelajar sekolah agama, dan pengertian luasnya 

adalah santri seseorang yang menganut Islam dengan sungguh-sungguh 

menjalankan ajaran agama Islam.13 

c) Asrama (pondok) 

Pondok dalam pesantren pada dasarnya merupakan dua kata 

yang sering penyebutannya tidak dipisahkan menjadi “Pondok 

Pesantren”, yang berarti pondok dalam pesantren merupakan wadah 

pengemblengan, pembinaan, dan pendidikan serta pengajaran ilmu 

pengetahuan. 

d) Masjid 

Merupakan tempat ibadah bagi umat Islam. Masjid merupakan 

elemen yang tidak dapat dipisahkan dengan pesantren dan dianggap 

sebagai tempat yang paling tepat untuk mendidik para santri, terutama 

dalam hal ibadah.  

e) Pengajaran kitab kuning 

Kitab kuning sebagai kurikulum pesantren ditempatkan pada 

posisi istimewa, karena keberadaannya menjadi unsur utama sekaligus 

ciri pembeda antara pesantren dan lembaga pendidikan Islam lainnya. 

                                                            
13 Ibid., hal.  33  
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4. Metode 

Metode adalah satu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Penentuan metode yang akan 

digunakan oleh ustad dalam proses pembelajaran akan sangat menentukan 

berhasil atau tidaknya pembelajaran yang berlangsung.14 

Dalam kegiatan belajar mengajar, metode diperlukan oleh ustad 

dan penggunaanya bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai 

setelah pengajaran berakhir. Seorang ustad tidak akan bisa melaksanakan 

tugasnya bila ia tidak menguasai satupun metode mengajar yang 

dirumuskan dan dikemukakan para ahli psikologi dan pendidikan.15 

Adapun jenis-jenis metode pengajaran yaitu, sebagai berikut: 

a) Metode Ceramah 

Ceramah adalah penuturan bahan pelajaran secara lisan. Metode 

ini tidak senantiasa jelek bila penggunaannya benar-benar disiapkan 

dengan baik, didukung alat dan media, serta memperhatikan batas-batas 

kemungkinan penggunaannya. 

b) Metode Tanya Jawab 

Metode tanya jawab adalah metode mengajar yang 

memungkinkan terjadinya komunikasi langsung yang bersifat two way 
                                                            

14 Hamruni. Strategi dan Model-Model Pemelajaran Aktif Menyenangkan, (Yoyakarta: 
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga), hal. 11. 

15 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar : Edisi Revisi, 
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), hal. 46. 
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traffic sebab pada saat yang sama terjadi dialog antara ustad dan santri. 

Metode ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana kepahaman santri 

setalah mengikuti pelajaran.  

c) Metode Diskusi 

Diskusi pada dasarnya adalah tukar-menukar informasi, 

pendapat dan unsur-unsur pengalam secara teratur dengan maksud 

untuk mendapatkan pengertian bersama yang lebih jelas dan lebih teliti 

tentang sesuatu. Metode diskusi dapat digunakan dengan cara ustad 

mengajukan permasalah untuk didiskusikan, sementara ustad sebagai 

fasilitator saja, setelah selesai diskusi baru kemudian ustad 

menyimpulkan pembahasan. 

d) Metode Tugas Belajar dan Resitasi 

Tugas dan resitasi tidak sama dengan pekerjaan rumah, tetapi 

jauh lebih dari itu. Tugas dan restasi  merangsang anak untuk aktif 

belajar baik secara individual ataupun kelompok. 

e) Metode drill atau latihan 

Metode drill adalah metode yang digunakan dengan cara 

mengadakan suatu kegiatan  dalam melakukan hal yang sama, secara 

berulang-ulang dan sungguh-sungguh dengan tujuan untuk memperkuat 

asosiasati atau menyempurnakan suatu ketrampilan supaya menjadi 

permanen.  
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f) Metode Demontrasi atau Eksperimen 

Demontrasi dan eksperimen merupakan metode mengajar yang 

sangat efektif, sebab membantu para santri untuk mencari jawaban atas 

usaha sendiri berdasarkan fakta (data) yang benar. 

5. Metode-metode pengajaran yang ada di pondok pesantren, antara 

lain: 

a) Metode Bandongan (Collective Learning Process) 

Sildu Galda mengatakan bahwa metode bandongan adalah 

sistem pengajaran di mana kiai membaca kitab, sementara murid 

memberi tanda dari struktur kata atau kalimat yang dibaca oleh kiai. 

Dapat juga ditartikan bahwa kiai membacakan kitab dalam 

waktu tertentu dan santri membawa kitab yang sama, kemudian santri 

santri mendengarkan dan menyimak bacaan kiai tersebut. Pada 

prakteknya metode ini lebih menekankan ketaatan pada kiai. Santri 

dalam pengawasan kiai sepenuhnya, metode ini lebih menekankan 

aspek perubahan sikap (moral) setelah santri memahami isi kitab yang 

dibaca oleh kiai.16 Akan tetapi dalam sistem bandongan ini seorang 

santri tidak harus menunjukan bahwa ia mengerti terhadap pelajaran 

yang sedang dihadapi atau disampaikan, para kiai biasanya 

menerjemahkan kata-kata yang sulit saja.17 Santri hanya mendengarkan 

seorang kiai yang membaca, menerjemah, dan menerangkan materi. 
                                                            

16 Umiarso & H. Nur Zazin. Pesantren di Tengah Mutu Pendidika......, hal 38. 
17 Binti Maunah, Tradisi Intelektual Santri, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal.30.  
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Akan tetapi santri harus memperhatikan kitabnya sendiri dan membuat 

catatan-catatan (baik arti maupun keterangan) tentang kata-kata atau 

buah pikiran yang dikiranya sulit.18 

Kelebihan dari metode bandongan adalah: 1) Seorang kiai dapat 

menghatamkan kitabnya dengan waktu yang singkat.19 2)  Jumlah santri 

yang mengikuti pengajian tidak terbatas kira-kira 5 sampai 500 santri. 

Kekurangan dari metode bandongan adalah : 1) santri biasanya 

bersikap pasif pada saat pembelajaran, karena santri hanya 

mendengarkan pembacaan kitab dari kiai. 2) Tidak tumbuhnya budaya 

tanya jawab (dialog) dan perdebatan, sehingga timbul budaya anti kritik 

terhadap kesalahan yang diperbuat sang pengajar pada saat memberikan 

keterangan. 3) Kegiatan belajar belajar mengajar terpusat pada guru. 

b) Metode Sorogan (Individual Learning Process) 

Habib Chirzin mengemukakan pendapatnya bahwa metode 

sorogan adalah suatu metode di mana santri mengajukan sebuah kitab 

kepada kiai untuk dibaca di hadapan kiai. Kalau di dalam membaca dan 

memahami terdapat kesalahan maka kesalahan tersebut langsung 

dibenarkan oleh kiai.20 

                                                            
18 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, 

(Jakarta: LP3ES, 1994), hal. 28.  
19 Ibid Zamakhsyari Dhofier, hal. 30 
20 Ibid.,Umiarso & Nur Zazin, Pesantren di Tengah Arus Mutu Pendidikan  hal. 38. 
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Metode sorogan memiliki asumsi dasar pragmatik yang kuat.21 

Pada dasarnya metode sorogan merupakan aplikasi dari dua metode 

yaitu: 

• Metode membaca (reading method) 

Metode membaca adalah suatu metode pengajaran bahasa 

menyajikan materi pelajaran dengan cara lebih dulu mengutamakan 

aspek membaca. 

• Metode gramatika tarjamah 

Metode gramatika tarjamah merupakan kombinasi antara 

metode gramatika dan metode terjemah. Metode ini termasuk salah 

satu metode yang banyak digunakan orang dalam pengajaran bahasa. 

Dalam sistem pengajaran model ini seorang santri harus 

benar-benar menguasai ilmu yang dipelajarinya, karena sistem 

pengajaran ini dipantau langsung oleh kiai.22 

Kelebihan dari sistem ini diantaranya adalah : 1) seorang kiai 

dapat langsung mengawasi, menilai dan membimbing secara maksimal 

seorang murid dalam pembelajaran bahasa Arab dan materi kitab 

                                                            
21  Henry Guntur Tarigan, Metodologi Pengajaran Bahasa 2,(Bandung: Angkasa 1991), 

hal.46. 
22 Ibid., Binti Maunah hal. 29.  
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kuning.23 2) Ada interaksi individual antara kiai dan santri. 3) Ada 

komunikasi efektif antara santri dan pengajarnya.  

Kekurangan metode sorogan: 1) membutuhkan waktu yang  

lama dalam menghatamkan kitab. 2) Banyak menuntut kesabaran, 

kerajinan, ketekunan,  keuletan, dan kedisiplinan pribadi seorang kyai 

(ustadz).24 

c) Halaqah 

Yang dimaksud halaqah di sini adalah sekelompok santri yang 

belajar di bawah bimbingan seorang kiai yang belajar bersama dalam 

satu tempat untuk mendiskusikan pemahan terhadap suatu masalah atau 

suatu kitab tertentu. 

d) Mudzakarah/musyawarah 

Mudzakarah adalah melakukan pertemuan ilmiah secara khusus 

membahas persoalan agama pada umumnya. 

e) Metode majlis ta’lim 

Majlis ta’lim adalah lembaga pendidikan non formal Islam yang 

memiliki kurikulum tersendiri, diselenggarakan secara berkala dan 

teratur dan diikuti oleh jamaah yang relatif banyak. Pada majlis ta’lim 

                                                            
23 Ibid., Zamakhsyari Dhofier, hal. 29.  
24 http://www.perkuliahan.com/pembelajaran-dengan-metode-sorogan/#ixzz1qxLmT7td, 

Kamis, 5 April 2012, pukul 15.05 WIB. 
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terdapat hal-hal yang cukup membedakan yang lain diantaranya: 1). 

Majlis ta’lim adalah lembaga pendidikan Islam non formal Islam. 2). 

Waktu belajarnya berkala tetapi teratur, tidak setiap hari sebagaimana 

sekolah. 3). Pengikutnya disebut jamaah (orang banyak).  

Namun pada skripsi ini hanya akan membahas dua dari berbagai 

metode yang telah disebutkan di atas yaitu metode bandongan dan 

metode sorogan. 

F.  Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau kancah (field 

research) yang bersifat kualitatif yaitu penelitian yang pengumpulan 

datanya dilakukan di lapangan, seperti di lingkungan masyarakat, lembaga-

lembaga dan organisasi kemasyarakatan dan lembaga pemerintah yang 

datanya dinyatakan dalam bentuk verbal dan dianalisis tanpa menggunakan 

teknik stasistik, apabila dalam penelitian ini terdapat angka-angka maka 

hanya bersifat sebagai data penunjang saja bukan data utama.25 

2. Subjek Penelitian 

Subyek penelitian merupakan sumber  untuk memperoleh data 

penelitian. Adapun yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah 

subyek dari mana data dapat diperoleh. Adapun dalam teknik penentuan 

subjek ini menggunakan pendekatan populatif atau keseluruhan objek 
                                                            

25 Moch Ainin, Metode Penelitian Bahasa Arab, (Malang: Hilal Pustaka, 2007), hal. 12 
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penelitian. Pengambilan sampel menurut Suharsimi Arikunto adalah : “ 

Untuk sekedar ancer-ancer apabila subjek penelitian kurang dari seratus 

lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitiam 

populasi, selanjutnya jika subjeknya besar, dapat diambil 10-15% atau 20-

25%”.26 Berdasarkan ancer-ancer tersebut maka penulis mengambil semua 

sampel, karena jumlah sampel disini kurang dari seratus, Adapun yang 

menjadi subyek dalam penelitian ini yaitu: 

a. Ustad pengampu kitab Taisir Kholaq dan ustad pengampu kitab 

Mabadil Fiqih.  

b. Santri kelas I’dady Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta 

yang terdiri dari 28 santri putra dan 42 santri putri. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian, 

penulis menggunakan beberapa metode, yaitu: 

a. Metode Observasi 

Observasi sebagai alat pengumpul data, banyak digunakan untuk 

mengukur tingkah laku individu, ataupun proses terjadinya sesuatu yang 

dapat diamati baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi 

buatan.27 Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang 

gambaran umum proses pembelajaran kitab kuning di kelas I’dady 
                                                            

26 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian :Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2002), hal. 107. 

27 Anas Sudijono, Teknik Evaluasi Pendidikan Suatu Pengatar, (Yogyakarta: UD Ram, 
1992), hal. 36, 
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Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta dan untuk mengetahui 

kondisi fisik sarana dan prasarana dari objek penelitian. 

b.  Wawancara 

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan antar dua orang atau lebih bertatap muka 

mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-

keterangan.28 Dalam hal ini penulis menggunakan pedoman wawancara 

secara semi structured yaitu gabungan antara wawancara terstruktur dan 

tidak terstruktur. Mula-mula interview menanyakan beberapa pertanyaan 

yang sudah terstruktur, kemudian diperdalam dengan mengorek 

keterangan lebih lanjut, dengan demikian jawaban yang diperoleh bisa 

meliputi semua variabel, dengan keterangan lengkap dan mendalam.29  

Metode ini digunakan untuk mendapatkan jawaban dari 

responden dengan cara tanya jawab dan suatu komunikasi verbal 

semacam percakapan yang bertujuan untuk memperoleh informasi. 

Memperoleh data tentang pelaksanaan proses pembelajaran kitab kuning 

di kelas I’dady Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta dengan 

menggunakan metode bandongan dan sorogan, serta kendala-kendala 

yang dihadapi saat proses pembelajaran baik menggunakan metode 

bandungan maupun saat menggunakan metode sorogon. 

                                                            
28 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2005), hal. 83. 
29 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), hal. 183. 
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c.  Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah upaya mengumpulkan data berkenaan 

dengan persoalan yang diteliti berupa arsip yang telah dibukukan. 

Dokumentasi bisa berisikan surat-surat, catatan harian, laporan, maupun 

kasus-kasus yang pernah terjadi khususnya berkaitan dengan objek 

penelitian.30 Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data seperti: 

hasil belajar kitab kuning dengan metode bandongan dan metode 

sorogan, sejarah berdirinya Pondok Pesantren Al Luqmaniyyah, struktur 

organisasi, keadaan ustad, keadaan santri, keadaan sarana dan prasarana, 

dan semua hal yang berkaitan dengan penelitian.  

d. Metode Kuesioner (Angket) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya.31 Metode angket ini ditunjukan 

kepada santri untuk memperoleh data tentang metode yang lebih tepat 

digunakan dalam pembelajaran kitab kuning di kelas I’dady. 

4. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah langkah untuk memberikan interpretasi dan arti 

bagi data yang dikumpulkan (data mentah) sehingga dapat digunakan untuk 

                                                            
30 Burhan Bungin, metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2008), hal. 144. 
31 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung : Alfabeta, 2009), hal. 199.   
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menjawab permasalahan-permasalahan yang diajukan dalam penelitian.32 

Pelaksanaan analisisnya dilakukan pada saat masih di lapangan dan setelah 

data terkumpul. 

a. Analisis data Kualitatif 

Untuk menganalisa data yang diperoleh dari hasil penelitian, 

maka penulis menggunakan analisa deskriptif kualitatif. Analisis 

deskriptif kualitatif adalah mengolah data dengan melaporkan apa yang 

diperoleh dalam penelitian dengan cermat dan teliti, serta memberikan 

interpretasi terhadap data ke dalam suatu kebulatan arti yang utuh 

dengan menggunakan kata-kata sehingga dapat menggambarkan obyek 

penelitian saat penelitian ini dilakukan yang berusaha untuk 

menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data, 

menganalisis dan menginterpretasi.33 

Adapun langkah-langkah yang digunakan peneliti dalam analisis 

data adalah sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data, peneliti mencari dan 

mengumpulkan data-data dari lapangan yang dilakukan melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi dan angket. Data-data 

                                                            
32 Masri Sirga Rimbun & Sofyan Effendy, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES, 

1995), hal. 78 
33 Cholid Narbuko & Abu Ahmadi, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Akasara 2003), 

hal. 44 
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tersebut dapat berupa dokumen, catatan lapangan mengenai perilaku 

subyek penelitian dan sebagainya. Dalam proses pengumpulan data 

dilakukan kegiatan triangulasi data yakni teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sumber yang lain di luar data 

tersebut, untuk keperluan mengecek atau sebagai perbandingan 

terhadap data yang ada.34 

2. Reduksi Data 

Langkah yang ditempuh dalam reduksi data adalah dilakukan 

dengan jalan membuat abstraksi. Abstraksi merupakan usaha 

membuat rangkuman inti, proses dan pernyataan yang perlu dijaga 

sehingga tetap berada di dalamnya. Dalam hal ini data yang 

sekiranya relevan diambil sehingga dapat diolah lebih lanjut untuk 

disimpulkan. 

3. Penyajian Data 

Penyajian data yaitu deskripsi penemuan. Terdiri dari 

sekumpulan informasi baik berasal dari pengamatan atau wawancara 

dan berasal dari dokumen-dokumen yang tersusun serta memberikan 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan-tindakan.35 Oleh karena itu, semua data lapangan yang 

berupa data dokumen wawancara, dokumen hasil observasi dan lain-

                                                            
34 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2005), hal. 178 
35 Ibid., hal. 360 
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lain, akan dianalisis sehingga dapat memunculkan deskripsi tentang 

proses pelaksanaan pembelajatan kitab kuning menggunakan metode 

bandongan dan metode sorogan. 

4. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 

Adalah suatu proses terpenting dan terakhir yang dilakukan 

penelitian, untuk mendapatkan kesimpulan yang dapat diuji 

kebenarannya, berdasarkan penyajian data yang diperoleh dari 

informasi yang sudah peneliti lakukan terhadap obyek penelitian 

yang diteliti atau konfigurasi yang utuh dari obyek penelitian. 

b. Analisa data kuantitatif 

Yaitu interpretasi data yang diperoleh dari angka tabel 

dengan menggunakan analisa data statistik. Adapun analisa yang 

digunakan dalam pembahasan ini adalah analisa sederhana dengan 

menggunakan rumus: 

P = FN x 100% 

Keterangan : P = angka prosentase 

   F = frekunsi yang sedang dicari 

   N = number of cases36 

 

                                                            
36 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2012), hal. 43.  
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G. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika penulisan yang ada dalam skripsi ini dibagi 

menjadi empat bab dengan rincian sebagai berikut:  

Bab pertama merupakan pendahuluan, yang berisi tentang gambaran 

umum keseluruhan isi skripsi yang meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, akan memaparkan mengenai gambaran umum Pondok 

Pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta yang meliputi letak geografis, sejarah 

berdiri dan perkembangannya, tujuan berdirinya, struktur organisasi dan 

tugas-tugasnya, visi dan misi keadaan ustad dan santri, serta kondisi sarana 

dan prasarana yang dimilki. 

Bab ketiga, merupakan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis, 

yang berisi tentang proses pembelajaran kitab kuning di kelas I’dady dengan 

menggunakan metode bandongan dan metode sorogan, kendala-kendala yang 

dihadapi saat proses pembelajaran baik menggunakan metode bandongan 

maupun metode sorogan, serta kelebihan dan kekurangan dari kedua metode 

tersebut. 

Bab keempat, bab terakhir dari penelitian yang berisi tentang 

kesimpulan hasil penelitian, saran-saran dan penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya, maka secara garis besar dapat disimpulkan, proses pembelajaran 

kitab kuning dengan metode bandongan dan metode sorogan di kelas I’dady 

Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta adalah sebagai berikut:  

1. Proses Pembelajaran Kitab Kuning di Kelas I’dady 

a. Proses pembelajaran kitab kuning dengan metode bandongan di kelas 

I’dady Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta yaitu santri 

mendengarkan dan mencatat apa yang dibaca serta keterangan dari 

ustadznya, di tengah-tengah membacakan kitab biasanya ustadz akan 

sedikit menerangkan isi kandungan kitab kuning tersebut, jadi santri 

yang belum paham bisa bertanya langsung kepada ustadznya proses 

pembelajarannya berjalan baik,  akan tetapi karena mereka hanya 

mendengarkan saja terkadang banyak santri yang tertidur pada saat 

pembelajaran. 

b. Proses pembelajaran kitab kuning dengan metode sorogan yaitu santri 

satu persatu membaca kitab dan didengarkan oleh ustadz secara 

langsung, apabila dalam pembacaan santri terdapat kesalahan maka 

ustadz biasanya akan membenarkannya, akan tetapi biasanya ustadz 

akan menunggu sampai santri benar-benar tidak bisa, baru akan 
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dibenarkannya. santri yang tidak mendapat giliran menyetorkan pada 

saat jam pelajaran berlangsung dapat menyetorkan diluar jam 

pelajaran.  

2. Kelebihan dan Kekurangan 

a. Kelebihan dan Kekurangan Metode Bandongan 

1. Kelebihan Metode Bandongan 

a) Pembelajaran kitab kuning dengan metode bandongan dapat 

dilakukan di mana saja, seperti di ruangan tertutup ataupun di 

ruang terbuka. 

b) Ustadz dapat mengkhatamkan kitab dengan waktu yang singkat. 

2. Kekuranagn Metode Bandongan dalam Pembelajaran Kitab Kuning 

adalah ustadz tidak mengetahui kemampuan santri perorangan, 

karena tugas santri hanya mendengarkan penjelasan dari ustadznya. 

b. Kelebihan  dan Kekurangan Metode Sorogan 

1. Kelebihan metode sorogan 

a) Santri lebih siap mengikuti pembelajaran 

b) Melatih santri untuk memiliki rasa percaya diri yang tinggi 

c) Melatih santri berbicara di depan orang banyak 

2. Kekurangan metode sorogan 

a) Timbulnya kejenuhan atau rasa bosan dalam proses belajar 

mengajar 

b) Memerlukan waktu yang lama dalam proses pembelajaran 
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c) Banyaknya santri kelas I’dady yang masih kesulitan membaca 

Arab pegon, sehingga akan menghambat santri lain untuk 

menyetorkan bacaannya. 

d) Pada saat pembelajaran banyak santri yang bicara sendiri 

3. Tingkat Efektifitas Metode Bandongan dan Metode Sorogan 

Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan, hasil belajar santri 

dengan metode bandongan nilai rata-rata semester satu dan semester dua 

adalah 73,85 dan dengan metode sorogan nilai rata-rata santri  kelas I’dady 

adalah 84,90, dengan perbandingan besarnya nilai tersebut maka, dapat 

ditarik kesimpulan bahwasanya metode sorogan lebih efektif diterapkan 

dalam pembelajaran kitab kuning di kelas I’dady Pondok Pesantren Al-

Luqmaniyyah Yogyakarta. 

B. Saran-saran 

1. Kepada ustadz 

a. Hendaknya Ustadz menggunakan metode yang tepat dalam 

menyampaikan materi kitab kuning supaya santri dapat cepat 

memahami isi kandungan kitab kuning dan dapat membaca kitab 

kuning dengan baik, benar dan lancar. 

b. Hendaknya ustadz selalu memberi motivasi atau dorongan dan 

pendekatan pada siswa dengan tujuan supaya kesan sulit mempelajari 

kitab kuning perlahan akan terkikis dan hilang, sehingga prestasi belajar 

siswa dapat meningkat dengan baik.  
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2. Kepada santri  

a. Hendaknya santri tetap semangat belajar, baik belajar kitab kuning 

dengan metode bandongan maupun dengan metode sorogan. 

b. Hendaknya santri menyadari akan pentingnya mempelajari kitab 

kuning, apabila santri sudah bisa menguasai salah satu kitab kuning 

maka santri pasti akan dengan mudah mengkaji kitab kuning yang 

lainnya, selain itu juga supaya wawasan santri bertambah luas. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah, rasa syukur kepada sang Khaliq yang telah 

melimpahkan kasih dan sayang–Nya, sehingga dengan semangat yang ada 

penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. 

Meskipun penyusunan skripsi ini telah penulis usahakan semaksimal 

mungkin untuk menghasilkan skripsi yang baik, namun penulis yakin masih 

banyak terdapat kekurangan untuk itu saran dan kritik yang membangun selalu 

selalu penulis harapkan dalam rangka menyempurnakan skripsi ini. Semoga 

kesederhanaan skripsi dapat bermanfaat bagi penulis khususnya, dan pembaca 

pada umumnya. Semoga Allah SWT senantiasa mencurahkan rahmat-Nya 

kepada kita semua. 

Penyusun hanya dapat mengucapkan rasa terima kasih kepada semua 

pihak yang telah membantu penyelesaian skripsi ini. Rasa terima kasih dan 
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doa penyusun ucapkan kepada orang tua dan keluarga yang tidak henti-

hentinya memberikan dorongan, doa, dan semangat. 

Akhirnya penulis mengharapkan semoga Allah SWT. senantiasa 

bersama kita dan meridhoi dalam setiap langkah kita, amin.  
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KISI-KISI PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum 
No Indikator Metode Pengumpulan 

Data 

1. Letak geografis Pondok Pesantren 

a. Batas-batas wilayah 
b. Letak wilayah  

• Observasi 
• Dokumentasi 
• Wawancara 

2.  Sejarah berdiri dan perkembangan Pondok 

Pesantren 

a. Sejarah berdirinya 
b. Perkembangan Pondok Pesantren 
c. Visi dan misi Pondok Pesantren 

• Wawancara 
• Dokumentasi 

 

3.  Struktur organisasi Pondok Pesantren 

a. Tugas pengasuh pondok pesantren 
b. Tugas dewan pendidikan 
c. Tugas majelis pertimbangan 

organisasi (MPO) 
d. Tugas pengurus Pondok Pesantren 

• Dokumentasi 
• Wawancara 

 

4. Keadaan guru dan peserta didik 

a. Keadaan guru 
1) Riwayat pendidikan 
2) Bidang studi yang diampu 
3) Lama mengajar 
4) Usia  

b. Keadaan peserta didik 
1) Jenis kelamin 
2) Pendidikan orang tua/wali 
3) Pekerjaan orang tua/wali 
4) Tempat tinggal peserta didik 

• Dokumentasi 
• Wawancara 

 

5. Sarana dan prasarana 

Keadaan sarana dan prasarana yang dimiliki 

• Observasi 
• Dokumentasi 
• Wawancara  

 
 

B. Kegiatan pembelajaran 
No  Indikator  Metode pengumpulan 

data 



1. Persiapan guru; RPP, materi, metode, media, 

dan evaluasi 

• Observasi 
• Wawancara 
• Dokumentasi 

2. Pelaksanaan pembelajaran • Observasi 
• Wawancara  

3. Evaluasi pembelajaran • Dokumentasi  

 
C. Metode Bandongan dan Metode Sorogan dalam Pembelajaran Kitab Kuning 

No. Indikator  Metode Pengumpulan 

Data 

1. Kemampuan peserta didik dalam memahami 

materi 

• Observasi 
• Dokumentasi 
• Wawancara  

2. Keaktifan peserta didik dalam proses 

pembelajaran 

• Observasi 
• Dokumentasi 
• Wawancara 

3. Peran guru dalam proses pembelajaran • Observasi 
• Wawancara 

4. Kelebihan dan kekuranganmetode • Observasi 
• Wawancara 

5. Hasil belajar santri • Observasi 
• Dokumentasi 
• Wawancara 

6. Problematika dalam proses pembelajaran • Observasi 
• Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pedoman Observasi Kegiatan Pembelajaran 

 

Nama Ustadz   : 

Bid. Studi/Mata Pelajaran : 

Topik Bahasan  : 

Kelas    : 

Hari/tanggal   : 

Jam/ruang   : 

 

No. Aspek yang diambil Realisasi  Keteranagn  

Ada  Tidak  

1. Keterampilan membuka 
pelajaran 

a. Menarik perhatian siswa 
b. Membuat appersespsi 
c. Menyampaikan 

topik/tujuan 
d. Memberi pre test 

  

2. Ketrampilan menjelaskan materi 

a. Kejelasan 
b. Penggunaan contoh 
c. Penekanan hal penting 
d. Penggunaan metode 

secara tepat 

  

3. Interaksi pembelajaran 

a. Mendorong siswa aktif 
b. Kemampuan mengelola 

kelas 
c. Memberi bantuan siswa 

yang mengalami 
kesulitan 

  



4. Ketrampilan bertanya 

a. Penyebaran 
b. Pemindahan giliran 
c. Pemberian waktu 

berfikir 

  

5. Ketrampilan penggunaan waktu 

a. Ketrampilan 
menggunakan waktu 
selang 

b. Menggunakan waktu 
secara proporsial 

c. Memeulai dan 
mengakhiri pelajaran 
sesuai jadwal 

d. Memanfaatkan waktu 
secara efektif 

  

6. Ketrampilan menutup pelajaran 

a. Meninjau kembali isi 
materi 

b. Penugasan 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN OBSERVASI 

Observasi Keadaan Pondok Pesantren 

 

Observasi pada tanggal : 

1. Kepemilikan gedung (milik sendiri/menyewa) 
2. Kondisi sarana dan prasarana 

No.  Tersedia  Tidak tersedia keterangan 

1. Rumah pengasuh    

2. Kantor guru/ustadz    

3. Ruang kelas    

4.  Asrama putra    

5. Asrama putri    

6. Kamar guru/ustadz    

7. Masjid    

8. Kantor pengurus putra    

9. Kantor pengurus putri    

10. Koperasi    

11 Dapur putra    

12 Dapur putri    

13 Parkir    

14 Kantin pondok    

15 KM/WC khusus ustadz    

16 KM/WC khusus santri    

 

 

 



Catatan Lapangan I 

Pembelajaran Kitab Kuning dengan Metode Bandongan 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 
Hari/tanggal   : Senin/16 April 2012 
Lokasi    : Masjid Al-Luqmaniyyah 
 

Ustad mengawali pengajian pada kali ini dengan mengucapkan salam 
terlebih dahulu kepada seluruh santri, setelah itu membaca doa bersama dan 
dipimpin oleh ustadz,  kemudian tidak lupa menghadiahkan fatikhah kepada 
mushonif pengarang kitab Mabadi Alfiqh yaitu: Umar Abdul Jabar. Kali ini ustad 
tidak langsung membacakan kitabnya, akan tetapi menerangkan atau mengulas 
materi yang kemaren terlebih dahulu, menanyakan kepada santri jikalau ada yang 
belum paham dengan materi kemaren bisa di tanyakan, sebagian besar santri 
memperhatikan keterangan dari sang ustad, akan tetapi adapula yang mengobrol 
sendiri, dan ada juga yang tertidur. Setelah kira-kira 5 menit mengulas materi 
kemaren kemudian ustad membacakan kitabnya dan seketika itu suasana menjadi 
hening karena semua santri mendengarkan terjemahan kitab kuning yang 
dibacakan oleh ustadz dan santri menulis terjemahan yang dibacakan ustad di 
kitabnya masing-masing. Supaya tidak tertinggal dalam menulis terjemahan atau 
terlewatkan bacaan ustad maka semua santri harus mendengarkannya dengan 
sungguh-sungguh. Akan tetapi kadang ada santri yang tidak mendengarkan 
bacaan dari ustad maka ustad akan mengulangi bacaannya. 

Kali ini membahas bab wudhu ditengah membacakan makna gandulya 
biasanya utadz akan sedikit menerangkan dengan menggunakan bahasa Indonesia. 

Santri yang tidak mendengar bacaan ustad ia akan menyeletuk seketika 
bacaan yang di kitab maka ustad akan mengulangi terjemahannya, seperti 
santriwati yang bernama Indah di tengah-tengah ustadz membacakan kitabnya, ia 
tidak mendengar sebagian bacaan ustad yaitu terjemahan dari bacaan ilal 
mirfaqoyni kemudian ustad mengulangi terjemahannya, begitu seterusnya, apabila 
waktu masih ada dan ustadz telah membaca satu bab ustadz akan membuka forum 
tanya jawab, jika ada pertanyaan dari santrinya ustadz akan menjawab dengan 
baik. 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan II 

Pembelajaran Kitab Kuning dengan Metode Bandongan 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 
Hari/tanggal   : Senin/23 April 2012 
Lokasi    : Masjid Al-Luqmaniyyah 
Sumber Data   : Kelas I’dady 
 
 Seperti biasanya Ustad mengawali pembelajaran kitab kuning dengan 
mengucapkan salam terlebih dahulu kepada seluruh santri, kemudian berdoa 
bersama dengan dipimpin oleh ustadz, dan tak lupa ustadz menghadiahkan fatihah 
terlebih dahulu yang ditujukan untuk musonif pengarang kitab Mabadi’ Fiqih, 
kali ini ustadz tidak menerangkan materi kemaren, ustadz langsung membaca 
kitab bab selanjutnya kali ini yaitu membahas bab tayamum dan santri langsung 
menuliskan bacaan ustadz di kitabnya masing-masing. 

 Ustadz dalam membacakan kitab dengan nada yang pelan-pelan dan 
berulang-ulang, hal ini dilakukan oleh ustadz supaya tidak ada santri yang 
ketinggalan dalam menuliskan pemaknaan di kitabnya. Akan tetapi terkadang ada 
saja santri yang tidak mendengarkan, maka ia akan langsung bertanya kepada 
ustadz supaya tidak tertinggal lebih jauh. Bahasa yang digunakan oleh ustadz 
dalam memaknakan kitab yaitu dengan menggunakan bahasa jawa alus, sementara 
di kelas I’dady Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah tidak semuanya dari suku 
jawa, ada sebagian santri yang berasal dari selain suku jawa, seperti dari Riau, 
Kalimantan, Sunda, dan yang lainnya, maka apabila ada yang tidak paham maka 
akan di translit ke dalam bahasa Indonesia, dalam menerangkan ustadz juga 
menggunakan bahasa Indonesia. 

Ustadz telah selesai membacakan satu bab, akan tetapi ustadz tetap 
melanjutkan membacakan bab selanjutnya sehingga semua santri tampak kecewa, 
sejenak terjadi kegaduhan di kelas dengan suara kekecewaan dari santri, akan 
tetapi tidak lama kemudian kelas terkendali lagi santri melanjutkan menulis 
keterangan dari ustadz di kitabnya masing-masing. Hingga akhirnya bel berbunyi 
menunjukan waktu pelajaran telah selesai. Kemudian ustadz mengakhiri 
pembelajaran dan diakhiri dengan doa bersama, kemudian ustadz mengucapkan 
salam, dan santri menjawab salam dari ustadz, kemudian santri membubarkan diri 
dengan tertib. 

 

  

 

 

 



Catatan Lapangan III 

Pembelajaran Kitab Kuning dengan Metode Sorogan 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/tanggal   : Selasa, 10 April 2012 

Lokasi    : Kelas I’dady  

Sumber Data   : Kegiatan Pembelajaran Kitab Kuning di kelas 
I’dady 

Ustad mengawali pengajian pada malam hari ini dengan mengucapkan 
salam terlebih dahulu, kemudian tidak lupa menghadiahkan fatikhah kepada 
mushonif pengarang kitab taiysirul kholak yaitu: Asy Syekh Hafidz Hasan 
Mas’udi, kemudian ustad mengajak seluruh santri untuk membaca basmalah 
bersama-sama untuk mengawali pengajian pada malam hari itu. Kemudian ustad 
langsung menunjuk siswa yang bertugas membacakan kitabnya, yang bertugas 
pada malam hari ini adalah kang Ikhsan. Kemudian kang Ikhsan langsung 
membacakan kitabnya diawali dengan membaca basmallah terlebih dahulu. Pada 
malam hari ini kang Ikhsan bertugas membacakan bab    اداب الشرب . kang Ikhsan 
terlihat kurang persiapan karena dalam bacaannya banyak yang masih salah 
seperti lafad ayasfiya dibaca ayasfi, ghoirohu dibaca ghoiruhu, alaimana dibaca 
alyumna dan masih ada lagi yang lain. Ketika kang ikhsan salah dalam membaca 
ustad langsung membenarkan bacaan kang Ikhsan yang salah tadi. Jadi ketika 
kang Ikhsan membaca ayasfi maka ustad akan membenarkan secara langsung 
dengan membaca ayasfiya, begitu seterusnya. Selain itu juga kadang kang Ikhsan 
tidak tahu artinya. Setelah itu yang bertugas menerjemahkannya ke dalam bahasa 
Indonesia adalah kang Encep, begitu juga dengan kang Encep masih gugup dalam 
membaca dan belum begitu lacar menerjemahkannya ke dalam bahasa Indonesia. 

Setelah kang Ikhsan dan kang Encep selesai membaca kemudian yang 
bertugas berikutnya adalah santri putrid yang bernama Anisa, dia berasal dari 
Riau maka dalam membacakan makna jawa kedengaran aneh, akan tetapi dia 
lumayan lancer dalam membacanya. Hanya sedikit saja yang salah dan dibenarkan 
oleh ustad, setelah Anisa selesai membaca makna gandul yang bertugas 
memaknakan ke dalam bahasa Indonesia adalah Ida, meski pelan-pelan dalam 
mengartikannya tetapi lumayan lancer juga. 

Santri yang tidak mendapat giliran membaca pada malam ini terlihat 
bosan, sesekali ada santri yang melihat ke arah jarum jam dan berharap waktu 
cepat selesai. Setelah yang bertugas selesai membacakan dan menerjemahkan ke 
dalam bahasa Indonesia, kemudian ustad member kesempatan kepada seluruh 
santri untuk bertanya mengenai materi yang telah dibacakan temannya tadi, dan 
ada beberapa santri yang bertanya, akan tetapi pertanyaan yang diajukan santri 
kebanyakan pertanyaan tentang pengalamannya sehari-hari. Seperti santriwati 



yang bernama Ela bertanya “ ustad, seumpama kita bermimpi bertemu dengan 
Nabi Muhammad SAW, benarkah yang ada dalam mimpi kita itu Nabi 
Muhammad SAW?” kemudian ustad menanggapi langsung pertanyaan tadi, 
kemudian ustad juga memberikan kesempatan kepada seluruh santri untuk 
menanggapi pertanyaan temannya tadi. Begitu seterusnya karena pada mala mini 
tidak hanya satu santri saja yang bertanya. Setelah semua pertanyaan terjawab 
kemudian ustad memberi motivasi kepada santrinya agar tetap semanagt dalam 
belajar kitab kuning, dengan cara sebelum mengaji khususnya yang bertugas 
harus mutholaah terlebih dahulu supaya lancar dalam membacanya. Ustad merasa 
senang karena banyak yang bertanya akan tetapi akan lebih senang jika semua 
santri tetap semangat dalam mengaji dan siap Karena waktu telah selesai 
kemudian ustad mengakhiri dengan membaca hamdalah bersama-sama, kemudian 
mengucapkan salam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan IV 

Pembelajaran Kitab Kuning dengan Metode Sorogan 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/tanggal   : Selasa, 17 April 2012 

Lokasi    : Kelas I’dady  

Sumber Data   : Kegiatan Pembelajaran Kitab Kuning di kelas 
I’dady 

 Malam ini ustadz datang agak telat, santri menunggu sambil lalaran kitab 
jurumiyah jawan, karena sebentar lagi akan diadakan acara haflah, tetapi sebagian 
yang lain ada juga yang ngobrol dengan teman sebelahnya, sebagian santri putra 
ada yang keluar, sekedar ke kamar mandi untuk wudhu menghilangkan rasa 
kantuk.  

 Beberapa lama kemudian ustdaz datang, tidak lupa ustadz meminta maaf 
atas keterlambatannya, kemudian ustadz membuka pengajian malam hari ini 
dengan salam, dan mengajak seluruh santri membaca basmallah secara bersama. 
Setelah itu ustadz langsung menunjuk santri yang bertugas membaca kitab. 
Malam ini yang bertugas membaca adalah santriwan bernama Izul, malam ini dia 
membaca bab Al-Amanah dia membaca dengan lancar maka tidak ada bacaan 
yang dibenarkan oleh ustadz, setelah selesai membaca kemudian dia menerangkan 
inti dari materi dengan menggunakan bahasa Indonesia. Setelah itu ustadz 
membuka forum tanya jawab, santri bernama ikhsan bertanya tentang “apa 
ganjaran bagi orang yang tidak menjaga amanahnya?” kemudian dijawab oleh 
yang bertugas membaca kitab malam ini. Kemudian ustadz mempersilahkan 
jikalau ada yang mau berpendapat lain, beberapa santri ada yang berpendapat. 
Setelah tidak ada yang berpendapat kemudian ustadz menyimpulkan jawaban dari 
pertanyaan tadi. 

 Setelah selesai ustadz berharap agar para santri serius dalam belajar, 
artinya sebelum pembelajaran khususnya yang bertugas harus mau bermutholaah 
terlebih dahulu supaya bisa lancar pada saat membacanya, dan dapat menerangkan 
dengan baik, sehingga pada saat ada pertanyaan dari temannya dapat menjawab 
dengan baik dan benar. 

 Akhirnya bel berbunyi menunjukan waktu pelajaran telah selesai, ustadz 
menutup pembelajaran dengan doa bersama dan diakhiri salam dari ustadz. 

 

 



Catatan Lapangan V 

 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari, tanggal    : Kamis, 3 Mei 2012 

Sumber data   : Ustadz Anas Fahrudin, S. Pd. I. 

1. Bagaimana riwayat hidup anda? 
2. Apa tujuan anda menggunakan metode bandongan dalam menyampaikan 

materi? 
3. Apa kelebihan metode bandongan jika diterapkan pada kelas I’dady dalam 

pembelajaran kitab kuning? 
4. Apa kekurangan dari metode bandongan jika diterapkan pada kelas I’dady 

dalam pembelajaran kitab kuning? 
5. Buku/kitab apa yang anda gunakan sebagai pegangan (selain kitab utama)? 
6. Bagaimana semangat santri jika belajar kitab kuning dengan metode 

bandongan? 
7. Kendala apa yang anda hadapi saat mengajar kitab dengan menggunakan 

metode bandongan? 
8. Bagaimana upaya yang anda lakukan untuk mengatasi kendala-kendala 

tersebut? 
9. Bagaimana hasil belajar santri dalam pembelajaran kitab kuning dengan 

menggunakan metode bandongan? 
10. Apakah anda selalu memberikan kesempatan kepada santri untuk bertanya? 
11. Apakah semua santri telah berhasil mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan? 
12. Apakah anda selalu memberikan motivasi kepada santri dalam belajar kitab 

kuning dengan menggunakan metode bandongan? 
13. Bagaimana tingkat kemampuan santri, sama atau tidak? 
14. Apakah anda selalu memberikan evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran 

kitab kuning dengan metode bandongan?  
15. Bagaimana bentuk evaluasinya? kapan waktu anda memberikan evaluasi? 
16. Bagaimana tanggung jawab santri terhadap evaluasi yang diberikan 

kepadanya? 
17. Bagaimana persiapan santri untuk mengikuti pembelajaran kitab kuning 

dengan menggunakan metode bandongan? 

 

 

 

 



Tanggapan 

1. Nama   : Anas Fahrudin 
TTL   : Kediri, 31 Oktober 1987 
Alamat : Sumbergayam Rt 05/11 Desa Kepung Kec. 

Kepung Kab. Kediri Provinsi Jawa Timur  
Riwayat Pendidikan :  
a. Pendidikan Formal 

1) TK Kusuma Mulia Sumbergayam Kepung Kediri  
2) MI Tasywirotul Ulum Sumbergayam Kepung Kediri 
3) MTs Tasywirotul Sumbergayam Kepung Kediri 
4) MAN Kandangan Kediri 
5) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

b. Pendidikan Nonformal 
1) Madrasah Diniyyah Tasywirotul Ulum Sumbergayam  
2) PP. Ma’hadut Tholabah Kebondalem Kandangan Kediri 
3) PP. Al-Luqmaniyyah Yogyakarta  

2. Transfer ilmu, dari ustadz ke santri biar nyambung sanadnyanya, sebagai 
tabarukan biar bermanfaat dan barokah ilmunya, selain itu juga supaya santri 
dapat menulis Arab pegon, supaya santri bisa menghargai orang yang lebih 
tua darinya, dan melatih santri untuk lebih ta’dzim kepada ustadznya ketika 
dia berada di pondok, dan saat pulang ke rumah santri lebih bisa 
menghormati orang tuanya. 

3. mudah waktu, mudah tempat, dan  sarana. 
a. Mudah waktu  maksudnya yaitu untuk menghatamkan kitab tidak 

membutuhkan waktu yang lama. 
b. Mudah tempat  maksudnya yaitu dengan metode sorogan pembelajaran 

kitab kuning dapat dilakukan di manapun, di tempat terbukapun tetap bisa 
dilaksanakan. 

4. Saya sebagai ustadz tidak bisa mengetahui kemampuan setiap santri,  
5. Kitab pegangan, atau selain kitab utama yang saya pakai lumayan banyak, 

diantara yaitu Fathul qorib, fathul muin, dll, karena kitab utamanya lumayan 
kecil, dan saya harus menerangkan secara gamblang supaya semua santri dapt 
memahaminya, makanya saya harus berpedoman selain kitab utama. 

6. Saya rasa semangat santri masih kurang dalam pembelajaran kitab kuning, 
mereka lebih mementingkan pelajaran kuliahnya, selama pengumpulan kitab 
setelah khatam, ada sebagian santri yang tidak mau mengumpulkan kitabnya 
untuk dinilai. 

7. (a), Pada kitabnya, kitabnya kecil, sementara bab pembahasannya banyak, 
jadi apabila hanya mengandalkan kitab utama kurang mendalam, (b), waktu 
diskusi kurang, bahkan tidak ada. 

8. Biasanya saya dalam menjawab pertanyaan santri saya akan menagcu pada 
kitab yang lebih besar dan pembahasannya lebih banyak, ya intinya saya 
memakai kitab lain sebagai penunjang kelancaran proses pembelajaran di 
kelas. 



9.  Sudah lebih dari 7, akan tetapi hanya saja saya tidak tahu kemampuan santri 
dalam membaca kitab kuning, padahal salah satu tujuan belajar kitab kuning 
adalah santri mampu membaca kitab kuning dan mengerti isi kandungan dari 
kitab kuning. 

10. Kalau waktu masih ada biasanya saya buka forom tanya jawab di kelas, jika 
ada santri yang belum paham boleh bertanya, akan tetapi biasanya sebelum 
dibuka forum tanya jawab waktunya udah habis duluan hehehhehe 

11. Meskipun nilai rata-rata sudah mencapai standar, akan tetapi masih ada santri 
yang nilainya di bawah standar, jadi ya...belum bisa dikatakan kalau semua 
telah mecapai tujuan. 

12. Ya kadang saya memberikan motivasi, biar santri mengerti pentingnya belajar 
kitab kuning, apalagi kitab yang saya ampu kan materi fiqih, “bahwasanya 
kitab ini adalah sebagai koreksi keseharian kita, tentang sholat kita, tentang 
wudhu kita” sapa tau ada yang belum paham dengan wudhu, dengan sholat, 
dan lain sebagainya. 

13. Pasti berbeda-beda ya mbak, nilai semesteran kemaren saja ada yang nilainya 
tinggi, ada juga yang di bawah standar.  

14. Tentu saja, biasanya saya akan mengumpulkan kitab semua santri apbila 
sudah khatam satu kitab, kitab mabadi’ Fiqh kan jumlahnya ada 4 jilid, jadi 
setiap khatam satu jilid saya kumpulkan untuk dinilai, kadang yo ulangan 
secara lisan dan ulangan semesteran, setiap satu semester sekali. 

15. Pada saat setelah khatam kitabnya dan ulangan tiap satu semester. 
16. Sebagian banyak santri serius mengumpulkan kitabnya, tapi terkadang ada 

juga yang hanya ngumpulin, sementara kitabnya banyak yang bolong, 
maksudnya ya belum ada makna gandulnya. 

17. Eeeeemmmmhhhhh kebanyakan santri pada saat saya buka forum tanya 
jawab itu diam, da hanya sebagian kecil saja yang mau bertanya ataupun 
berpendapat, dan hanya anak-anak itu saja yang mau berpendapat, kalo 
menurut saya masih kurang persiapan.   

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan VI 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari, tanggal   : Rabu, 11 April 2012 

Sumber data   : Wawan Hariyanto, S. Pd. I. 

1. Bagaimana riwayat hidup anda? 
2. Apa tujuan anda menggunakan metode sorogan dalam menyampaikan 

materi? 
3. Apa kelebihan metode sorogan jika diterapkan pada kelas I’dady dalam 

pembelajaran kitab kuning? 
4. Apa kekurangan dari metode sorogan jika diterapkan pada kelas I’dady dalam 

pembelajaran kitab kuning? 
5. Buku/kitab apa yang anda gunakan sebagai pegangan (selain kitab utama)? 
6. Bagaimana semangat santri jika belajar kitab kuning dengan metode sorogan? 
7. Kendala apa yang anda hadapi saat mengajar kitab dengan menggunakan 

metode sorogan? 
8. Bagaimana upaya yang anda lakukan untuk mengatasi kendala-kendala 

tersebut? 
9. Bagaimana hasil belajar santri dalam pembelajaran kitab kuning dengan 

menggunakan metode sorogan? 
10. Apakah anda selalu memberikan kesempatan kepada santri untuk bertanya? 
11. Apakah semua santri telah berhasil mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan? 
12. Apakah anda selalu memberikan motivasi kepada santri dalam belajar kitab 

kuning dengan menggunakan metode sorogn? 
13. Bagaimana tingkat kemampuan santri, sama atau tidak? 
14. Apakah anda selalu memberikan evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran 

kitab kuning dengan metode sorogan?  
15. Bagaimana bentuk evaluasinya? kapan waktu anda memberikan evaluasi? 
16. Bagaimana tanggung jawab santri terhadap evaluasi yang diberikan 

kepadanya? 
17. Bagaimana persiapan santri untuk mengikuti pembelajaran kitab kuning 

dengan menggunakan metode sorogan? 

 

 

 

 

 

 



Tanggapan 

1. Nama   : Wawan Hariyanto, S. Pdi 
TTL  : Kebumen, 06 Juni 1986 
Alamat Asal : Seliling Rt 01/07, Alian, Kebumen, Jawa Tengah 54352 
Pendidikan : a. Formal 

  1. SDN Seliling 03 Alian, Kebumen lulus tahun 1999 
  2. MTs N Model Kebumen Lulus Tahun 2002 
  3. MAN 1 Kebumen Lulus Tahun 2005 
  4. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarata Jurusan PBA 2009 
  b. Non Formal 
  1. TPQ Al-Ikhlas Metode Qira’ati Kebumen tahun 2001 
  2. PP. Miftakhul Ulum, Wonoyoso Kebumen tahun 2004 
  3. PP. Al-Luqmaniyyah Yogyakarta 

2. Supaya santri lebih lancar dalam membaca kitab kuning, melatih santri untuk 
dapat memahami teks bahasa asing , khususnya teks bahasa Arab, melatih 
santri untuk percaya diri berbicara di forum.  

3. supaya santri benar2 percaya diri bahwa dia mampu dalam membaca kitab 
kuning, seandainya santri belum bisapun ia akan tahu bahwa dirinya belum 
bisa, tanpa adanya sorogan santri tidak tidak bisa mengetahui kemampuan 
dirinya ketika dalam satu lembar santri dapat lancar membacanya berarti, 
santri lebih bisa menjelaskan sesuai dengan kemampuannya tidak dibatasi 
oleh waktu, apabila bisa menjelaskan panjang lepar itu lebih bagus, santri 
lebih banyak belajar di luar kelas untuk mempersiapkan setorannya, santri 
akan lebih serius dalam belajar kitab kuning. 

4. Dari sisi waktu, dengan jumlah santri yang banyak sangat membutuhkan 
waktu yang lama, karena dalam kelas I’dady diseting dalam satu kelas yang 
klasikal sehingga santri yang lain tidak serius dalam belajar. 

5. Karena santri juga membacanya kitab Taisir Kholq, jadi masih saya fokuskan 
ke kitab ini, tapi kalau Kitab yang dapat dipakai santri yang pemula membaca 
kitab kuning yaitu kitab muhtasor jidan dapat digunakan oleh santri sebagai 
panduan belajar kitab kuning. 

6. Kalau saya perhatikan, kadang ada yang semangat, dia membacanya lancar, 
mau berusaha menjawab pertanyaan, dan mau berpendapat, tapi ada juga 
yang kalau ngaji Cuma diam ja. 

7. waktu pembelajaran yang hanya 45 menit masih kurang jika pembelajaran 

kitab kuning dilaksanakan dengan metode sorogan, sementara santri kelas 

I‘dady jumlahnya banyak, jadi kadang saya merasa bersalah jika sampai ada 

santri yang tidak memiliki kesempatan untuk menyorogan kitabnya. 

8. Sorogan di lakukan di luar jam mengaji, jadi santri yang belum memiliki 

kesempatan menyetorkan pada saat jam pembelajaran dapat menyetorkan di 

luar jam ngaji. 



9. Sudah bagus ya mbak, kemaren setelah mengikuti ujian semesteran nilai rata-

rata mereka sudah bagus. 

10. Kalau waktu mencukupi pasti saya berikan kepada mereka untuk bertanya, 

akan tetapi karena terkadang masih ada santri yang belum lancar 

membacanya sehingga akan menyita banyak waktu, maka terkadang gak saya 

buka forum tanya jawab. 

11. Kalau dikatakan semua si belum, tapi sebagian besar santri sudah berhasil, 

akan tetapi dalam hal membaca kitab kuning masih banyak yang belum 

lancar, tapi saya kira sudah cukup baik lah mabk. 

12. Saya sering memberi mereka motivasi, bahwasanya belajar kitab kuning itu 

penting, selain menambah wawasan pengetahuan kita juga dengan belajar 

kitab kuning menjadikan kita bisa belajar bahasa Arab, dan apabila pengen 

bener-bener bisa harus mau belajar dengan sunggu-sungguh. 

13. Yang pastinya tidak sama, kemampuan masing-masing orang kan berbeda-

beda, begitu juga dengan membaca kitab kuning, dan menguasai materinya, 

masing-masing santri berbeda-beda, akan tetapi apabila mau belajar sungguh-

sungguh insyaAllah dapat mengikuti pembelajaran di kelas. 

14. iya.... 

Evaluasi selalu saya berikan kepada setiap santri yang menyetorkan kitabnya. 

15. Evaluasi biasanya saya berikan pada saat santri menyetorkan bacaannya, atau 

pada saat santri mendapat giliran membaca kitab, dan juga evaluasi tiap satu 

semester, berbentuk ujian tulis. 

16. Kadang ada santri yang sungguh-sungguh mengerjakan ulangan tapi kadang 

ya ada santri yang asal ngerjain, hal ini disebabkan karena santri yang gak 

paham pada materi, karena sering tidak berangkat pada saat ngaji. 

17. Kadang ada yang serius mengikuti pembelajaran, membaca kitabnyapun 

lancar, tapi kadang ada juga yang bandel, dan tidak mau bermutholaah 

terlebih dahulu, sehingga pada saat membaca kitab ya gak lancar. 

 



ANGKET MOTIVASI BELAJAR KITAB KUNING 

  

Nama     :  

No. Absen   : 

Petunjuk pengisisan angket : 

1. Awali dengan membaca Basmallah 

2. Tuliskan nama dan nomor absen pada pojok kiri atas 

3. Isilah angket di bawah ini dengan jujur sesuai dengan apa yang anda rasakan 

dan alami selama proses pembelajaran kitab kuning 

4. Satu pertanyaan hanya ada satu jawaban (Tidak ada jawaban yang salah 

ataupun benar. Apapun yang Anda isikan tidak akan berpengaruh terhadap 

nilai Anda) 

5. Isilah dengan memberi tanda check list (√) pada kolom yang tersedia 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju  

KS : Kurang Setuju 

TS : Tidak Setuju 

6. Akhiri dengan membaca Hamdallah 

No  Pernyataan  ST S KS TS 
1 Saya lebih suka belajar kitab kuning dengan metode 

sorogan dari pada dengan metode bandongan 
    

2 Saya lebih semangat untuk mengaji ketika belajar 
dengan metode bandongan dari pada sorogan 

    

3 Menurut saya metode sorogan sangat tepat diterapkan 
dalam pembelajaran kitab kuning 

    

4 Belajar kitab kuning dengan bandongan lebih mudah 
dan lebih cepat dipahami dari pada dengan sorogan. 

    

5 Saya sering mengantuk ketika belajar kitab kuning 
dengan bandongan karena hanya mendengarkan saja. 

    

6 Saya sering tidak paham ketika belajar kitab kuning 
dengan sorogan 

    

7 Saya malu untuk bertanya ketika mengaji kitab 
kuning dengan metode bandongan  

    

8 Ustad jarang menanggapi pertanyaan dari santri baik     



yang menggunakan metode sorogan maupun metode 
bandongan 

9 Jika belum paham saya tidak malu-malu untuk 
bertanya kepada ustadz (sorogan) 

    

10 Sebelum mengaji saya akan melakukan mutholaah 
terlebih dahulu. (sorogan) 

    

11 Saya malu jika tidak lancar ketika membaca kitab di 
hadapan ustad. 

    

12 Ustadz selalu memberi motivasi kepada santrinya 
untuk selalu semangat belajar membaca kitab kuning 
(sorogan). 

    

13 Saya duduk tenang memperhatikan penjelasan dari 
/kiaiustadz saat pelajaran berlangsung (bandongan) 

    

14 Saya sungguh-sungguh dalam mempelajari kitab 
kuning (sorogan) 

    

15 Saya mencatat apa yang dibacakan dari ustadz di 
depan (bandongan) 
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